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Kata Pengantar 

Secara global terdapat antara 300.000 sampai 500.000 spesies tumbuhan. Dari jumlah 

tersebut, banyak tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat. Hasil penelitian menunjukkan 

sekitar 50.000 spesies tumbuhan telah lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional, terutama 

di negara-negara berkembang di mana akses terhadap pelayanan kesehatan modern dibatasi 

oleh beberapa faktor seperti mahalnya biaya obat-obatan modem impor dan jauhnya jarak 

dari rumah sakit. Badan Kesehatan Dunia menyebutkan sekitar 80% penduduk di Negara 

berkembang termasuk Indonesia bertumpu pada obat tradisional dalam pelayanan kesehatan 

dasar. Di Cina 30 sampai 50 persen konsumsi obat-obatan dipenuhi dari obat herbal 

tradisional. Bahkan di Jepang dan Amerika di mana akses terhadap pengobatan modern 

relatif terjangkau, obat tradisional masih berperan penting. Tahun 2001 Amerika 

membelanjakan 4,2 milliar dollar untuk obat herbal. 

Fakta menunjukkan bahwa sebagian besar informasi tentang obat-obatan yang berasal dari 

tumbuhan dapat ditemukan pada pengobat tradisional baik dalam bentuk dokumen tertulis 

seperti Ayurveda, Kampo, dan pengobatan tradisional Cina maupun dalam bentuk lisan yang 

diturunkan antar-generasi. Ilmuwan dapat belajar, mengekplorasi, dan mengembangkan 

pengetahuan pengobatan asli sehingga menjadi lebih bermanfaat dalam meningkatkan 

derajat kesehatan dan ekonomi mereka. 

Indonesia dikenal sebagai negara kedua setelah Brazil yang memiliki "megabiodiversity". 

Kekayaan botani ini menawarkan kesempatan tidak terbatas untuk mengembangkan produk 

obat-obatan yang memiliki potensi pasar baik lokal maupun internasional, menciptakan 

lapangan pekerjaan, dan meningkatkan pendapatan masyarakat Ilmu pengetahuan dari 

berbagai disiplin keahlian berperan sentral dalam menghasilkan obat-obatan yang beirliasiat 

dan aman dikonsumsi. 

Prosiding I memuat 33 artikel yang disajikan dalam seminar Nasional Tumbuham Obat 

Indonesia XXXVII. Artikel mencakup hasil penelitian tumbuhan obat seperti Apium 

graveo/ens, Brucea javanica, Nigel/a sativa L., Tinaspora crispa, Centella asiatica, 

Phaleria papuana, Artemisia annua, Rauwolfia serpentine, Curcuma xanthorrhiza, Shorea 

accuminatissima, Caesalpinia sappan, Roe/lia coerulia, Phyllanthus niruri yang dikaji dari 
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aspek farmakologi, fitokimia, etnobotani, dan agroteknologi. Prosiding ini merupakan hasil 

kerja sama antara Universitas Bengkulu dengan Kelompok Kerja Nasional Tumbuhan Obat 

Indonesia. 

lnformasi yang dikemas dalam bentuk kompilasi artikel ini dimaksudkan untuk mendorong 

peneliti, dosen, pemerhati, pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat luas dalam melakukan 

upaya penggalian, pengembangan, pemanfaatan obat yang berasal dari tumbuhan, serta 

mengupayakan pelestariannya. Selanjutnya diharapkan agar dapat dibangun kerja sama yang 

saling bersinergi antar berbagai pihak. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kadar diosmin, yang berperan sebagai 
antiinflamasi, serta pola protein tanaman seledri yang ditanam pada daerah Cipanas dan 
Ciwidey dengan masa tanam berbeda. Ekstrak diosmin dari tanaman seledri diperoleh 
dengan cara merefluks dalam larutan DMSO 10% dalam metanol kemudian dilakukan 
identifikasi pola kromatogramnya menggunakan Kromatografi Lapis Ti pis (KL T) dan 
ditentukan kadar diosminnya menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). 
Ekstraksi protein dari tanaman seledri menggunakan bufer ekstraksi protein dan untuk 
mengetahui konsentrasi protein total menggunakan metode Lowry. Elektroforesis gel 
poliakrilamid SDS digunakan untuk mengetahui pola serta bobot molekul protein tanaman 
seledri. Kadar air, kadar abu, dan rendemen pada kedua daerah tidak berbeda nyata, 
sedangkan bobot basah dan konsentrasi protein total menunjukkan hasil yang berbeda nyata. 
Untuk waktu pengamatan umur (masa tanam) 4, 6, dan 8 minggu, tanaman seledri di kedua 
daerah menunjukkan peningkatan bobot basah dan kadar protein total. Bobot basah seledri 
Ciwidey dan seledri Cipanas berumur 4, 6, dan 8 minggu berturut-turut adalah 56,52; 
134,44; 265,39; 50,52; 97,64; dan 168,56 gram per tanaman. Kadar protein total seledri 
Ciwidey adalah 3,98; 11,70; dan 6,76% sedangkan untuk seledri Cipanas adalah 1,93; 4,09; 
dan 7,33%. Kadar diosmin seledri Cipanas terus meningkat seiring bertambahnya umur 
tanaman yakni berturut-turut sebesar 0,23; 1,02; dan 2,15% sedangkan seledri Ciwidey 
justru mengalami penurunan kadar diosmin dengan bertambah tuanya umur tanaman yakni 
0,62; 0,06; dan tidak terdeteksi pada umur 4, 6, dan 8 minggu. Hasil SDS PAGE 
menunjukkan pola protein yang sama pada seluruh sampel dan terdapat dua pita protein 
dominan dengan bobot molekul sebesar 16.6 dan 17.4 kDa. 

Kata kunci : Apium graveolens L., Diosmin, kadar protein total, pola pita protein SDS­
PAGE 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keragaman hayati flora dan fauna yang sangat melimpah, 
sehingga memiliki banyak sekali tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat. Menurut 
Kassahara dan Hemmi (1986), dari 28.000 jenis tumbuhan yang ditemukan di 
Indonesia, kurang lebih 7.000 jenis diantaranya adalah tumbuhan obat. Salah satu 
contoh tumbuhan obat adalah seledri ( Apium graveolens L) merupakan tumbuhan 
suku Umbelliferae yang berbentuk rumput. (Sunarjono, 2003). Pada awalnya seledri 
dikenal sebagai sayuran untuk campuran salad, sup, dan penambah aroma pada 
inasakan. Namun, berdasarkan hasil analisis secara farmakologis ditemukan bahwa 

- --
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hampir semua bagian dari tumbuhan tersebut memiliki khasiat sebagai obat. Akar 
seledri berkhasiat sebagai peluruh kencing (diuretik) dan memacu enzim 
pencemaan (skomakik). Biji dan buahnya berkhasiat sebagai pereda kejang 
(antispasmodik), menurunkan kadar asam urat darah, antirematik, peluruh kencing 
(karminatit), perangsang (afrodisiak), dan penenang (sedatit). Sedangkan herba 
seledri tonik, skomakik, menurunkan tekanan darah (hipotensit), pembersih darah, 
memperbaiki fungsi hormon yang terganggu, mengeluarkan asam urat yang tinggi 
(Dalimartha 2000). 

Tanaman seledri dapat tumbuh dengan baik apabila didukung dengan proses 
budidaya yang baik pula. Semua kondisi yang menjadi faktor tumbuhnya akan 
menentukan keberhasilan dalam proses budidaya tersebut. Faktor-faktor tersebut 
antara lain tanah, iklim, dan gangguan terhadap hama dan penyakit. Selain dari 
faktor-faktor tersebut, perlu diperhatikan pula cara bercocok tanam yang tepat. 
Bercocok tanam seledri meliputi pengolahan tanah, pembibitan, penanaman, 
pemeliharaan, dan pemungutan hasil (Soewito 1989). Bagian dari tanaman seledri, 
seperti herba, akar, dan biji memiliki beragam kandungan kimia. Senyawa-senyawa 
tersebut ada yang terlibat langsung dalam metabolisme, yaitu sebagai metabolit 
primer, bahkan senyawa metabolit sekunder. Aktivitas bercocok tanam para petani 
yang berbeda dapat mempengaruhi kadar senyawa-senyawa kirnia tersebut. 

Diosmin merupakan kelompok senyawa flavonoid yang terdapat pada tanaman 
seledri dan merniliki aktifitas sebagai antiinflamasi (Damon et al 1987, diacu dalam 
Fitriyeni 2003). Sintesis senyawa flavonoid, seperti diosmin, memerlukan peranan 
dari suatu protein, yaitu enzim, sehingga perbedaan kadar diosrnin pada tanaman 
seledri akan mempengaruhi konsentrasi total serta pola protein dari tanaman 
tersebut. 

Penentuan pola protein dengan menggunakan metode elektroforesis sudah 
banyak digunakan sebagai metode yang ampuh untuk mengidentifikasi varietas, 
kultivar, atau klon dari berbagai jenis tanaman (Kuhns dan Fretz 1978). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa kadar metabolit sekunder pada tanaman 
seledri yang ditanam pada lingkungan yang berbeda serta lingkungan yang tidak 
mendukung akan menghasilkan metabolit sekunder dalam jumlah berbeda 
(Nuhidayah, Sya'bana, Iswadi 2005). 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kadar diosrnin serta pola protein 
tanaman seledri pada dua daerah yang berbeda, yaitu Cipanas dan Ciwidey. 
Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada masyarakat bahwa 
sayuran yang biasa digunakan sehari-hari berkhasiat farmakologis. 

METODE PENELITIAN 

Bahan-bahan yang digunakan adalah DMSO, standar diosrnin, N-butanol, asam 
asetat, akrilamid, N', N'-bismetilen akrilamid, Tris-HCl 0.1 M, EDTA lmM, 
merkaptoetanol 5mM, akuades, Tris base, 10% w/v amonium persulfat, TEMED, 
glisin, SDS, gliserol, 0.05% bromfenol biru, metanol (MeOH), asam asetat glasial, 
coomasie biru R 250, Na2C03, CuS04 1.5%, HCI pekat, pereaksi Folin Ciocalteus, 
2.5 M sukrosa, PVP, 2 mg/ml Bovine Serum Albumin, nitrogen cair, aseton, serta 
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daun seledri yang berasal dari daerah Cipanas dan Ciwidey pada umur 4, 6, dan 8 
minggu. Alat-alat yang digunakan ialah KCKT, lempeng silika gel GF254, lampu 
UV, spektrofotometer, pH meter, autoklaf, pengaduk magnet, oven, alat-alat 
elektroforesis, erlenmeyer, labu takar, autopipet, neraca analitik, pipet tetes, 
sentrifus, serta alat-alat gelas lainnya. 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah bagian daun dari tanaman 
seledri. Percobaan disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dua 
faktor. Faktor yang pertama (A) merupakan daerah budidaya yang terdiri atas dua 
taraf, yaitu Ao= daerah Cipanas dan A1 = daerah Ciwidey. Faktor yang kedua (B) 
merupakan masa tanam yang terdiri atas tiga taraf, yaitu Bo = 4 minggu, B1 = 6 
minggu, dan B2 = 8 minggu. Masing-masing masa tanam dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali. 

Kadar Air. Sebanyak ± 2 gram sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam 
botol timbang dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105'C sampai diperoleh bobot 
tetap (Martaningtyas,2005). Setelah didinginkan dalam eksikator ditimbang dengan 
neraca analitik, pekerjaan tersebut diulang tiga kali. 

Kadar Abu. Sampel sebanyak ± 2 gram ditimbang lalu dimasukkan ke dalam 
cawan dan dipanaskan dalam tanur pada suhu 600°C sampai sampel menjadi abu (± 
60 menit). Setelah itu didinginkan dalam eksikator dan ditimbang dengan analitik, 
pekerjaan tersebut diulang sebanyak tiga kali. 

Analisis Tanah. Sampel tanah yang diambil dari daerah Cipanas dan Ciwidey 
dianalisis kandungan hara makro (C, N, P, K), hara mikro (Ca, Mg, Na), dan pH­
nya. Pengujian dilakukan di laboraturium tanah Fakultas Pertanian IPB Darmaga. 

Bobot Basah. Seluruh bagian tanaman seledri (daun, batang, dan akar) segar 
ditimbang menggunakan neraca kasar. 
Ekstraksi Protein Seledri. Metode ekstraksi protein yang digunakan menurut 
Kuhns dan Fertz ( 1978) adalah sebanyak 6 gram daun seledri yang telah dicuci 
bersih dan diberi nitrogen cair, kemudian digerus dengan mortar. Setelah digerus, 
daun tersebut dihomogenkan dalam 20 ml bufer ekstraksi, lalu disentrifugasi pada 
kecepatan 12.000 rpm selama 15 menit. Supematan dipisahkan sebagai contoh yang 
akan dianalisis. 

Penentuan Konsentrasi Protein Total Hasil. Metode yang digunakan untuk 
menentukan kandungan protein adalah metode Lowry (W atterborg & Matthews 
1984) menggunakan standar Bovine Serum Albumin (BSA). 

Analisis Pola Protein dengan SDS PAGE. Elektroforesis protein dilakukan 
berdasarkan metode Laemmli (dalam Coligan et al 1995). Sampel dimasukkan ke 
dalam sumur yang telah dicetak pada gel poliakrilamid sebanyak 15 µl , kemudian 
alat elektroforesis diberi tegangan 200 volt sampai pewarna mencapai ujung 
gel. Visualisasi gel menggunakan coomasie biru dilakukan setelah gel dilepaskan 
dari cetakan, kemudian direndam di dalam larutan pewarna coomasie biru. 
ldentifikasi dan analisis Pola SDS PAGE membandingkan antara pita protein yang 
diperoleh. 

Ekstraksi Diosmin. Ekstr<iksi dilakukan menggunakan metode El-Shafae dan 
El-Domiaty (2001). Sebanyak 10 g seledri segar direfluks dengan 50 ml DMSO 
10% dalam metanol selama 30 menit dan dilakukan 3x. Kemudian ekstrak disaring, 
dikumpulkan, dipekatkan dengan rotavapor, dihitung besar rendemen. 
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ldentifikasi Pola KL T Ekstrak Diosmin. Ekstrak sampel ditotolkan pada 
lempeng silika gel GF245 sebagai fase diam dan sebagai fase gerak digunakan fase 
atas dari N-butanol : asam asetat: akuades (4: 5 : 1) 

Pengukuran Kadar Diosmin dengan KCKT. Ekstrak dilarutkan 
menggunakan 100 ml metanol. Sebanyak 10 µl larutan standar atau sampel 
diinjeksikan ke dalam kolom KCKT dengan fase stationer kolom LiChrosorb RP-18 
dan dielusi dengan menggunakan fase mobil yaitu metanol 50%. Deteksi dilakukan 
menggunakan detektor UV pada panjang gelombang 345 nm (Fitriyeni 2003). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Agroklimat, Analisis Tanah, dan Kondisi Pertumbuhan 

Secara umum kondisi agroklimat pada kedua daerah tidak berbeda. Demikian 
pula basil analisis tanah yang menunjukkan bahwa tanah yang berasal dari Cipanas 
dan Ciwidey hanya berbeda dalam hal nilai pH-nya, kadar karbon organik, nitrogen 
total, dan beberapa hara mikro. Tanah Cipanas memiliki pH sebesar 5,11 sedangkan 
Ciwidey 4,92. Kadar C organik pada tanah yang berasal dari Cipanas terrnasuk 
tinggi, sedangkan dari Ciwidey kadar C organiknya termasuk sedang. Kandungan 
mineral kedua tanah juga cukup berbeda. Tanah Cipanas lebih besar (N total, K, dan 
Na sedang; Ca dan Mg rendah) dibandingkan tanah yang berasal dari Ciwidey (N 
total, Ca, Mg, K, dan Na rendah). 

Bobot Basah, Kadar Air, dan Kadar Abu 

Basil analisis statistik bobot basah yang berkaitan dengan produksi biomassa 
menunjukkan bahwa tanaman seledri pada kedua daerah budidaya dan perbedaan 
masa tanam menunjukkan basil yang berbeda nyata. Hal ini berarti bahwa seledri 
yang ditanam di daerah Ciwidey menghasilkan bobot basah lebih tinggi daripada 
daerah Cipanas. Selain itu, tanaman berumur 8 minggu memiliki bobot basah yang 
lebih besar dibandingkan seledri berumur 6 minggu ataupun 4 minggu. Bobot 
basah tanaman seledri daerah Ciwidey dengan masa tanam 4, 6, dan 8 minggu 
berturut-turut adalah 56,52; 134,44; dan 265.39 gram per rumpun tanaman, 
sedangkan pada daerah Cipanas berturut-turut sebesar 50,25; 97,64; 168,56 gram 
per rumpun tanaman (Gambar 1). Penambahan masa tanam pada kedua daerah 
meningkatkan bobot basah tanaman seledri. 

Sementara meskipun data yang diperoleh menunjukkan perbedaan namun 
analisis statistik untuk kadar air dan kadar abu menunjukkan basil yang tidak 
berbeda nyata. Hal ini berarti bahwa kandungan air dan kandungan mineral 
tanaman seledri proporsional terhadap bobot basahnya baik untuk yang ditanam 
pada daerah yang berbeda maupun pada umur yang berbeda. 



230 
Evaluasi kandungan Diosmin dan protein tanaman Seledri 

Bobot Basah Kadar Air Kadar Abu 
l00.00 - - - -- -- - ---- - 1tj;tt-- ll.I0 ·------1\,11 

·~ 
l(JWil<y 

l.00 ;· --1J~----­
l.16 UI i l!0.00 ' 

1100.00 ' 
• llO,Q() ,-----__,.,.,..!.<:ll4C!:!.44_...; 

f lll0.00 • IO- .f\l'.ll --1' ---
• I0.00 

0,00 

~II 
41.00 . - - 1',U.-

Gambar 1. Bobot basah, Kadar air, dan Kadar abu tanarnan seledri daerah 
Cipanas dan Ciwidey dengan masa tanam 4, 6, dan 8 minggu 

Evaluasi Metabolit 

Metabolit yang dianalisis meliputi kadar protein total, kadar diosmin, dan 
rendemen ekstrak. Hasil analisis statistik konsentrasi protein total pada kedua 
daerah budidaya menunjukkan basil yang berbeda nyata. Hasil uji lanjut Duncan 
menunjukkan bahwa tanaman seledri dengan masa tanarn 6 dan 8 minggu 
menunjukkan basil kadar protein yang berbeda nyata. Nilai rendemen yang 
dihasilkan pada kedua daerah budidaya dengan perbedaan masa tanam, berdasarkan 
basil analisis statistik rendemen, menunjukkan basil yang berbeda nyata sedangkan 
untuk perbedaan daerah tanam tidak berbeda nyata. Hasil uji lanjut Duncan 
menyatakan bahwa rendemen yang dihasilkan pada masa tanarn 4 minggu berbeda 
nyata dengan rendemen pada masa tanarn 6 dan 8 minggu. Untuk analisis kadar 
diosmin tidak dapat dilakukan analisis statsitik karena perlakuan ulangan yang 
kurang. 

Hasil pengarnatan (Garnbar 2) menunjukkan bahwa di daerah Cipanas terdapat 
korelasi yang positif di antara metabolit dengan umur tanaman dalarn arti semakin 
lama masa tanam semakin besar pula kandungan metabolitnya sesuai dengan 
peningkatan bobot basahnya. Namun hal tersebut tidak terjadi pada tanarnan seledri 
di daerah Ciwidey yang kandungan diosmin dan protein totalnya justru menurun di 
minggu ke-8. Bahkan untuk kadar diosmin sudab turun sejak minggu ke-6. Data 
pengamatan juga menunjukkan bahwa bobot basah yang semakin tinggi tidak selalu 
diikuti makin tingginya kadar metabolit tertentu khususnya kadar bioaktif atau 
pencmnya. Dengan demikian penelitian ini menunjukkan babwa tidak selalu 
terdapat korelasi antara bobot basah, yang biasanya merupakan parameter 
produktivitas petani di lapangan, dengan kandungan metabolit baik senyawa aktif 
ataupun metabolit lain yang dapat dijadikan penciri khususnya kadar diosrnin dan 
protein total. 



231 
Purwakusumah, E.D et al. 

Bobot basah I 
I 

300.00 r- ----------- I 
265.39 I 250,00 

.!00,UU +------~~---

E ISO 00 _!68,56 I 
~ . 

100,00 ·l---~~r"".ff:i----:---;=:-:=­

S0,00 t---11"1Vlltl------=a:;c;=:-

0,00 -'----- ---------

a 

Kadar Diosmin 
l,'\O ~----------

1,20 t---:::--:-:-:-------c::;;;;;;o-~ 
1,00 +----'~-'----~'-'-""----

0.80 r--~'<:-::;~---=~~-

'I! 0,60 +---~"'-----
0,40 +--"-"""----"----~~~-

0,lO 

0,00 "---------~--ti -tJ;UO-

c 

,---- --------------i 
I 

I Rendemen Ekstrak 

:::~Al I~!.~ . 
'l' , ~0,74 

0,SO t , 
0,00 ~----------

~C1panas 

b 

Total Protein I 
14,00 

12,00 

10.00 

---------- ! 

~ 8,00 
6,00 -
4,UO -r--......,.,. 
2.00 +---t'1"'R· 

0,00 

d 

~--- ! 

--~~~6·lLj 
I 

·-----'*'-LIP•""'-- I 
I I I 

I 

Gambar 2. Gambaran Metabolit tanaman Seledri pada umur tanam 4, 6, dan 8 
minggu 

Tanaman seledri pada daerah Cipanas nilai rendemennya meningkat seiring 
dengan bertambahnya masa tanamnya, sedangkan untuk daerah Ciwidey nilai 
rendemen yang paling tinggi diperoleh pada saat umur 4 minggu. Meskipun tren 
rendemen yang meningkat ini selaras dengan tren bobot basahnya namun 
kelihatannya tidak ada korelasi di antara keduanya karena bobot basah yang lebih 
tinggi pada tanaman seledri di Ciwidey hanya mengandung rendemen yang lebih 
kecil bila dibandingkan bobot basah dan rendemen seledri di Cipanas. 

Untuk lebih mudah membandingkan maka dapat digunakan parameter 
produktivitas yang merupakan hasil kali antara bobot basah dengan kadar metabolit 
terkait (produktivitas rendemen adalah rendemen dikali bobot basah, produktivitas 
diosmin adalah kadar diosmin dikali bobot basah, dst). 

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa untuk daerah Cipanas, produktivitas baik 
untuk rendemen, protein total, dan diosmin semakin meningkat dengan semakin 
tuanya umur tanaman (sampai umur 8 minggu). Sementara, untuk tanaman seledri 
di daerah Ciwidey hanya produktivitas rendemen dan protein totalnya saja yang 
meningkat terus sampai umur 8 minggu. Produktivitas diosmin justru menurun 
seiring dengan penambahan bobot basah dan umur tanaman. Dengan demikian 
maka dapat dikatakan bahwa kadar protein total dan rendemen ekstrak tidak selalu 
dapat dijadikan penciri untuk kandungan diosmin dalam tanaman seledri. 
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Gambar 3. Produktivitas Metabolit Seledri pada umur tanam 4, 6, dan 8 minggu 

Gambar 4. Pola SDS-PAGE protein dari tanaman seledri daerah Cipanas 

Pengamatan lebih lanjut terhadap protein dilakukan dengan menggunakan 
teknik elektroforesis SDS-PAGE (Gambar 4) , basil elektroforesis tidak 
menunjukkan adanya protein khusus yang mungkin berkorelasi dengan 
pembentukan diosmin. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4 dimana tidak ada pita 
protein yang berbeda. Protein yang dominan yang terdapat dalam seledri selama 
proses pertumbuhannya masing-masing dengan bobot molekul 16.6 dan 17.4 kDa. 
Dari ketebalan atau intensitas pita protein dapat dibandingkan konsentrasi protein 

. berdasarkan umur tanamannya yakni semakin tua tanaman semakin tebal pita 
proteinnya dan pita protein seledri Ciwidey lebih tebal dibandingkan seledri 
Cipanas untuk umur yang sama. 
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KESIMPULAN 

Meskipun produktivitas biomassa seledri yang ditanam di daerah Cipanas lebih 
rendah dibandingkan yang ditanam di daer-ah Ciwidey namun secara komposisi 
tidak memiliki perbedaan yang nyata dalam hal kadar air dan kadar abu sehingga 
kadar metabolit keseluruhannya pun tidak berbeda seperti yang ditunjukkan dengan 
kadar rendemennya yang juga tidak berbeda nyata secara statistik. 

Meskipun kandungan protein total dan kadar diosmin masing-masing 
berkorelasi dengan umur tanaman pada 4, 6, dan 8 minggu, namun tidak selalu 
terdapat korelasi antara kandungan protein dengan kadar diosmin. Terdapat pita 
protein yang yang dominan dengan bobot molekul 16.6 dan 17.4 kDa. 
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